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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Karakteristik sosiodemografi pasien diabetes melitus tipe 2 dengan 

gangguan fungsi ginjal di RSUP Dr. M. Djamil Padang didominasi oleh 

perempuan, kelompok usia 56–65 tahun, dengan penyakit penyerta 

terbanyak hipertensi.  

2. Pola penggunaan obat berpotensi nefrotoksik menunjukkan bahwa obat 

yang paling banyak digunakan adalah parasetamol (56%), diikuti 

kandesartan (30%), omeprazol (26%), ketorolak (21%), furosemid (18%), 

dan levofloksasin (18%). 

3. Perbedaan profil fungsi ginjal menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan/perbedaan yang bermakna antara penggunaan obat berpotensi 

nefrotoksik dengan stadium eGFR pada pasien diabetes melitus tipe 2 

dengan gangguan fungsi ginjal (p = 0,303). 

5.2 Saran 

1. Bagi pasien, diharapkan menggunakan obat sesuai anjuran tenaga kesehatan 

dan melakukan pemeriksaan fungsi ginjal secara berkala untuk menjaga 

fungsi ginjal. 

  


